ABSTRAK

UJI REPELLENT LOTION MINYAK ATSIRI SELEDRI (Apium
graveolens L.) TERHADAP NYAMUK Aedes sp.

Arrum Tirta Kusuma
NIM 422021718015

Indonesia merupakan wilayah endemik penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) yang ditularkan olen nyamuk Aedes sp. Penyakit ini menjadi masalah
kesehatan serius dengan meningkatkan jumlah kasus setiap tahun. Penggunaan
obat nyamuk sintetik seperti N, N-diethyl-mtoluamide (DEET) sering Kali
menimbulkan efek samping yang merugikan. Salah satu bahan alami yang dapat
digunakan untuk mengganti DEET adalah seledri, yang mengandung senyawa
limonene, beta-selinene, dan sedanenolide. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan uji repellent sediaan lotion minyak atsiri seledri terhadap nyamuk
Aedes sp. Metode penelitian ini merupakan metode eksperimen dengan
melakukan uji repellent pada beberapa formulasi lotion minyak atsiri seledri pada
konsentrasi (FO) Oml, (F1) 3ml, (F2) 4ml, dan (F3) 5ml. Responden yang
digunakan sebanyak 12 orang. Data berupa daya proteksi terhadap nyamuk,
dianalisis dengan one way ANOVA menggunakan SPSS 20.0 dan taraf
signifikansi 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lotion minyak atsiri
seledri (Apium graveolens L.) memiliki daya repellent terhadap nyamuk Aedes sp.
(p<0,05). Lotion yang memiliki daya repellent paling baik adalah formulasi 2
dengan konsentrasi seledri sebanyak 4ml (p=0,003). Maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan mengkombinasi minyak atsiri seledri dengan jenis
tanaman lainnya, untuk meningkatkan efektifitas repellent terhadap nyamuk
Aedes sp. dan pembuatan sediaan dalam bentuk berbeda selain lotion seperti spray
atau gel.
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